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ABSTRAK

Percobaan tentang pengaruh frekuens penyemprotan pupuk organik cair
Ratu Biogen terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Andalas Limau Manis Padang pada bulan Juli-November 2010.
Tujuan percobaan ini adalah untuk mendapatkan frekuensi penyemprotan pupuk
organik cair Ratu Biogen yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman
rosella. Percobaan disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 5 taraf perlakuan dan 5 kelompok. Data hasil percobaan ini diandlisis
menggunakan uji F atau sidik ragam dan jika F hitung perlakuan berbeda nyata,
maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada
taraf nyata 5%. Perlakuan yang diberikan pada percobaan ini adalah Tanpa
penyemprotan Ratu Biogen, 2 kali penyemprotan Ratu Biogen, 4 kali
penyemprotan Ratu Biogen, 6 kali penyemprotan Ratu Biogen, 8 Kkali
penyemprotan Ratu Biogen. Hasil percobaan tersebut menunjukkan bahwa
frekuens pemberian pupuk organik cair Ratu Biogen belum memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman rosella.



I. PENDAHULUAN

Tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan famili Malvaceae,
beranggotakan lebih dari 200 genus. Anggota family ini antara lain adalah
bunga kembang sepatu, kenaf, jute dan masih banyak lagi. Tanaman ini diduga
berasal dari India yang dibawa pedagangnya saat datang ke Indonesia sekitar
abad ke-14 (Rusmini, 2008).

Setelah bertahun-tahun dikenal sebagai tanaman hias yang tidak
dihiraukan, sekarang tanaman ini dikenal dengan banyak khasiat kesehatan.
Tanaman ini memiliki dua varietas dengan budidaya dan manfaat yang
berbeda, yaitu : (i) Hibiscus sabdariffa var. Altisima, rosella berkelopak bunga
kuning yang sudah lama dikembangkan untuk diambil serat batangnya sebagai
bahan baku pulp dan karung goni dan (ii) Hibiscus sabdariffa var. Sabdariffa,
rosella berkelopak bunga merah yang kini mula diminati petani dan
dikembangkan untuk diambil kelopak bunga dan bijinya sebagai tanaman
herbal dan bahan baku minuman kesehatan.

Kelopak rosella memiliki rasa asam yang cukup unik karena dapat
memberikan perasaan yang menyegarkan setelah dikonsumsi. Rasa masam ini
disebabkan karena adanya komponen senyawa asam yang dominan yaitu asam
askorbat (vitamin C), asam sitrat dan asam malat (Lampiran 1). Kelopak rosella
juga dapat diolah menjadi beberapa produk yang mempunyai nilai ekonomis
cukup tinggi, yaitu berupa sirup atau minuman segar, selai, manisan, dan
produk ini merupakan produk alami tanpa zat pewarna yang banyak digemari
konsumen. Prospek pengembangan dan produks serta budidaya tanaman ini
amat cerah, sgaan dengan ragamnya pendayagunaan dan meningkatnya
jumlah penduduk sebagai pengguna, sehingga tak heran jika rosella termasuk
komoditas yang bernilai ekonomis tinggi dan terus meningkat permintaannya.
Melihat peluang di atas, maka perlu ada penelitian yang lebih serius tentang
tanaman ini, terutama mengenai berbagai usaha untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas tanaman.

Permasalahan yang dihadapi dalam pembudidayaan tanaman rosella
di Indonesia adalah bunga yang dihasilkan ukurannya kecil dan jumlahnya
sedikit sehingga produksinya rendah. Ini dapat dilihat dari produksi rosella di



Indonesia baru menghasilkan sekitar 2-3 ton/ha kelopak segar tanpa biji atau
sama dengan 200-375 kg kelopak kering tanpa biji sedangkan di Hawai bisa
mencapai 19 ton/ha. Jika dilihat dari produks per tanaman (kelopak kering
tanpa biji), di Jawa setigp tanaman baru menghasilkan 0,2-1 kg per tanaman,
sedangkan di luar negeri seperti California mencapai 1,3 kg, Puerto Rico
sekitar 1,8 kg per tanaman, dan Florida Selatan mencapai 7,25 kg per tanaman
(Mardiah, Alifah, Reki dan Sawami, 2009).

Untuk meningkatkan produksi rosella salah satu hal yang sangat
mempengaruhinya adalah ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman,
terutama unsur nitrogen. Apalagi jika ditanam pada tanah ultisol yang sangat
miskin unsur hara, sehingga perlu dilakukan penambahan unsur hara yakni
melalui pemupukan (Erianto, 2000).

Saat ini, produk pertanian yang dihasilkan dengan menggunakan
pupuk organik lebih disukai masyarakat, karena produk tersebut lebih aman
bagi kesehatan. Masyarakat di negara-negara mau mula beralih
mengkonsumsi produk yang dihasilkan secara organik. Produk yang dihasilkan
dari budidaya pertanian yang menggunakan pupuk organik memiliki nilai jual
yang lebih baik.

Gerakan pertanian organik sudah dimulai di mancanegara semenjak
tahun 1970-an. Masyarakat lebih menginginkan produk pertanian yang baik
bagi kesehatan dan sekaligus ramah lingkungan. Perbedaan kualitas hasil
produks dan harga jua yang cukup tinggi, semakin mendorong petani untuk
beraih ke pertanian organik. Pertanian organik memungkinkan produksi
pertanian yang lebih baik dan lebih menguntungkan (Aries, 2005).

Pupuk organik ada dalam bentuk padat dan cair. Kelebihan pupuk
organik yang berbentuk cair adalah penyerapan unsur hara oleh tanaman juga
lebih mudah. Secara tradisional, petani telah banyak memanfaatkan Pupuk
Organik Cair (POC) dari urin hewan. Saat ini, telah beredar POC hasll
pengolahan bioteknologi, salah satunya adalah pupuk organik cair Ratu Biogen.

Pupuk organik cair Ratu Biogen mengandung unsur hara NPK dan
bebe-rapa zat pengatur tumbuh (hormon tumbuhan) yang diperlukan tanaman
antara lain GAs, GAs, GA7, Sitokinin, Kinetin, Zinetin, dan Auksin (Lampiran



2). Kandungan ZPT dan unsur hara tersebut dalam kondisi cukup seimbang
sehingga dapat memacu pertumbuhan tanaman. Pemakaian POC Ratu Biogen
bermanfaat dan mempunya keuntungan karena dapat mempercepat
pertumbuhan tanaman, meningkatkan produktivitas pertanian, mempercepat
waktu panen, katalisator sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk dasar
sampai 50%, biaya dapat dikurangi, mengefektifkan penyerapan unsur hara,
bunga dan buah tidak mudah rontok (Hadiansyah, 2009).

Ratu Biogen dapat diaplikaskan melalui penyemprotan ke bagian
daun dan batang. Konsentras penggunaan Ratu Biogen untuk tanaman
sebanyak 20 ml dilarutkan dengan 10 liter air dengan interval penyemprotan ke
tanaman sekali dalam 10 hari (PT. Ratu Biogen, 2009). Khusus untuk tanaman
rosella konsentras yang digunakan belum diketahui. Pada percobaan yang
telah dilakukan, aplikasi pada tanaman padi dilakukan dengan pemakaian 2
liter Ratu Biogen per ha. Setelah padi berumur 1 minggu setelah tanam
dilakukan penyemprotan Ratu Biogen dengan konsentrass 2 ml/l air.
Penyemprotan dilakukan setiap 10 hari sekali. Produktivitas padi mencapai 10-
12 ton/ha, padaha rata-rata produktivitas padi hanya 6-8 ton/ha. Percobaan
yang dilakukan pada tanaman jagung manis menunjukkan bahwa penggunaan
Ratu Biogen dapat mempercepat masa panen menjadi 2 bulan 10 hari
(Hadiansyah, 2009).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC Ratu Biogen
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi. Berdasarkan uraian
di atas maka penulis melakukan percobaan yang berjudul “Pengaruh
frekuensi penyemprotan pupuk organik cair Ratu Biogen terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L)”. Tujuan
dari percobaan ini adalah untuk mendapatkan frekuensi penyemprotan pupuk
organik cair Ratu Biogen yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman
rosella



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa frekuens
pemberian pupuk organik cair Ratu Biogen belum memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman rosella.

5.2 Saran

Dari kesmpulan di atas disarankan untuk menggunakan pupuk organik cair Ratu

Biogen dengan dosis yang lebih tinggi pada frekuensi yang sama.
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